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ABSTRACT 

The Influence of Perceptions of Learning Media and Self-Concept on Social Studies Learning 
Achievement. This research aims to determine the influence of perceptions of learning media and 
self-concept on social studies learning achievement. This research used a descriptive survey 
design with a population of public junior high schools in Bekasi Regency, and through proportional 
random sampling a sample of 60 people was obtained. The results of the research prove that 
there is an influence of perceptions of learning media and self-concept together on social studies 
learning achievement. There is a significant influence of perceptions of learning media and self-
concept together on the Social Sciences learning achievement of State Middle School students 
in Bekasi Regency. This is proven by the Sig value. 0.000 < 0.05 and Fcount = 34,529. There is 
a significant influence of perceptions of learning media on the Social Sciences learning 
achievement of State Middle School students in Bekasi Regency. This is proven by the Sig value. 
= 0.000 < 0.05 and tcount = 1.028. There is a significant influence of self-concept on the Social 
Sciences learning achievement of State Middle School students in Bekasi Regency. This is 
indicated by the Sig value. = 0.000 < 0.05 and tcount = 1.026. Keywords: Pedagogical 
Competence; Job satisfaction; Performance Teacher. 
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ABSTRAK 

Pengaruh Persepsi Media Pembelajaran dan Konsep Diri Terhadap Prestasi Belajar IPS. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi media pembelajaran dan konsep 
diri terhadap prestasi belajar IPS. Penelitian ini menggunakan desain survei deskriptif dengan 
populasi SMP Negeri di Kabupaten Bekasi, dan melalui proporsional random sampling diperoleh 
sampel sebanyak 60 orang. Hasil penelitian membuktikan terdapat pengaruh persepsi media 
pembelajaran dan konsep diri secara bersama-sama terhadap prestasi belajar IPS. Terdapat 
pengaruh yang signifikan persepsi atas media pembelajaran dan konsep diri secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Negeri di Kabupaten Bekasi. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan Fhitung = 34.529. Terdapat pengaruh yang 
signifikan persepsi atas media pembelajaran terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa SMP Negeri di Kabupaten Bekasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. sebesar = 0,000 < 
0,05 dan thitung = 1.028. Terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap prestasi belajar 
Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Negeri di Kabupaten Bekasi. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan nilai thitung = 1.026. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses akademik yang tujuannya untuk meningkatkan nilai 

sosial, budaya, moral, dan agama, serta mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dan 

pengalaman dalam kehidupan nyata. Pendidikan merupakan komunikasi terorganisasi dan 

berkelanjutan yang dirancang untuk menumbuhkan kegiatan belajar pada diri peserta didik. Untuk 

itu diperlukan proses pembelajaran yang efektif dan efisien yang menjadikan peserta didik 

menyerap informasi dan pengetahuan serta teknologi yang dipelajarinya sebagai bagian dari 

dirinya. 

Pembelajaran merupakan proses yang bukan hanya proses pengungkapan ilmu pengetahuan 

saja, melainkan juga suatu proses pencarian ilmu pengetahuan secara aktif atau proses perumusan 

ilmu pengetahuan. Peserta didik membangun pengetahuannya sendiri melalui proses 

pembelajaran tersebut. Pembelajaran hendaknya menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran. Peserta didik terlibat secara aktif dalam proses berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan sesamanya dengan merefleksikan apa yang telah mereka pelajari dalam setiap aktifitas 

belajar. 

Namun pada saat ini, dunia dikejutkan dengan mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan 

oleh virus yang bernama corona atau yang lebih dikenal dengan istilah COVID-19 (Corona Virus 

Diseases-19). Akibat virus ini, jutaan manusia terpapar virus di seluruh dunia, bahkan sudah 

ratusan ribu yang menjadi korban meninggal dunia. 

Maka dari itu dalam proses pembelajaran jarak jauh (PJJ) ini dibutuhkanlah media 

pembelajaran yang tepat. Yang mana media pembelajaran tersebut bisa dapat dengan mudah 

diakses oleh seluruh peserta didik tanpa mengenal batasan usia. Harapannya, dengan adanya 

bantuan media pembelajaran ini, proses pembelajaran disekolah tetap bisa terus berlansung. 

Meskipun memang pada kenyataannya terdapat banyak peserta didik yang mengalami kendala 

pada saat pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan menggunakan media pembelajaran tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada peserta didik SMP Negeri di 

Kabupaten Bekasi, masih terdapat beberapa permasalahan dalam menggunakan media 

pembelajaran pada prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial. Permasalahan tersebut diantaranya, 

tidak semua peserta didik mempunyai akses untuk menggunakan media pembelajaran tersebut, 

hal ini mengingat tingkat perkenomonian keluarga dari setiap peserta didik yang berbeda-beda, 

tingkat pengetahuan peserta didik terhadap teknologi pun masih terbatas, begitu juga dengan 

kendala jaringan internet dalam menggunakan media pembelajaran yang sering kali menghambat 

proses pembelajaran jarak jauh tersebut. Dari berbagai permasalahan diatas, sangat berpengaruh 

sekali pada tingkat prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, hal ini dibuktikan dengan masih 

banyaknya nilai peserta didik yang masih di bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal). 

METODE 

Teknik dalam proses pengumpulan data dilakukan dengan beberapa teknik seperti angket, 

tes dan dokumentasi. Sedangkan bentuk penelitiannya adalah kajian analitis dengan 

menggunakan metode survey langsung ke lapangan dengan mendatangi responden untuk mengisi 

angket yang telah disiapkan (untuk variabel persepsi atas media pembelajaran dan konsep diri).  

Data yang diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya ditabulasikan untuk dianalisis sesuai 

dengan arah dan tujuan penelitian. Tabulasi tersebut terdiri dari tabel deskripsi data hasil angket 

media pembelajaran dan konsep diri. Tabel dianalisis dengan menghitung rata-rata, median dan 

modus, simpangan baku, interval, dan tabel frekuensi data.  
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HASIL 

 
Dari deskripsi data setelah dilakukan analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,735. Ini menunjukkan ada hubungan yang kuat antara variabel X1 (Persepsi Atas Media 

Pembelajaran) dan X2 (Konsep Diri) secara bersama-sama terhadap variabel Y (Prestasi Belajar 

Ilmu Pengetahuan Sosial). Dari hasil analisis diperoleh persamaan garis regresi Y =76,426 + 

0,466 X1 - 0,542X2. Nilai konstanta atau nilai tetap (a) sebesar 76,426 menunjukkan bahwa jika 

Persepsi Atas Media Pembelajaran dan Konsep Diri adalah 0, maka besaran Prestasi Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial 67,779 sedangkan nilai koefisien regresi sebesar 0,466 dan 0,542 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif variabel X1 (Persepsi Atas Media Pembelajaran) 

dan X2 (Konsep Diri) secara bersama-sama terhadap variabel Y Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial). Koefisien determinasi 65% menunjukkan bahwa memberikan kontribusi terhadap 

prestasi belajar sedangkan sisanya adalah kontribusi faktor-faktor lain. Hal tersebut juga diperkuat 

dengan hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung = 

34.529 dan Sig. = 0,000 < 0,05 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel X1 (Persepsi Atas Media Pembelajaran) dan X2 (Konsep Diri) secara bersama-sama 

terhadap variabel Y (Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial). 

 

Hasil penelitian yang disusun menunjukan bahwa Persepsi Atas Media Pembelajaran dan 

Konsep Diri memiliki pengaruh Bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Berdasarkan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa semakin baik media pembelajaran  

dan konsep diri yang diberikan kepada siswa akan berpengaruh terhadap prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

 

 

DISKUSI 

Setiap peserta didik tentunya mempunyai persepsi yang berbeda-berbeda terhadap 

penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dimana persepsi 

itu sendiri adalah tanggapan, penilaian tentang suatu benda yang diamati menggunakan alat indera 

dan dengan tingkat pemahana serta karakter yang dimilikinya sehingga tercipta keanekaragaman 

dalam berpikir dan mengamukakan suatu pendapat. 

 

Pandemi Covid 19 atau masuknya virus Corona ke Indonesia telah mengubah proses 

pembelajaran sekolah di hampir sebagian besar wilayah Indonesia menjadi Pendidikan Jarak Jauh 

(PJJ), belajar dari rumah, atau School From Home (SFH). Akibatnya, metode belajar yang semula 

mengandalkan ceramah dan interaksi fisik berubah drastis menjadi daring. 

 

Pembelajaran daring secara serentak mulai teraplikasikan pada jenjang Sekolah Dasar. 

Pembelajaran daring dilakukan oleh hampir setiap institusi pendidikan, demi memutus rantai 

penyebaran virus dan menjaga keamanan serta keselamatan peserta didik dan tenaga pendidik. 

Dengan adanya himbauan tersebut maka proses pembelajaran pun dilakukan dari rumah dengan 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Persepsi Atas Media Pembelajaran Konsep Diri Prestasi Belajar IPS 

60 60 60 

0 0 0 

98.05 93.70 80.05 

97.50 93.50 80.00 

97 92a 92 

9.712 9.401 10.798 

63 60 53 

110 107 98 
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memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran berbasis internet. Pembelajaran daring secara 

serentak mulai teraplikasikan pada jenjang Sekolah Dasar (SD) hingga perguruan tinggi. 

 

Konsep diri adalah cara individu dalam melihat pribadinya secara utuh, menyangkut fisik, 

emosi, intelektual, sosial, dan spiritual. Termasuk didalamnya persepsi individu tentang sifat dan 

potensi yang dimiliki, interaksi dengan orang lain maupun lingkungannya, nilai-nilai yang 

berkaitan dengan pengalaman dan objek, serta tujuan, harapan dan keinginan. Konsep diri yang 

sehat tidak sekedar positif, tetapi merupakan gambaran tentang dirinya (real self). Apabila 

gambaran tentang dirinya, terutama diri yang dicita-citakan (ideal self) tidak sesuai kenyataan 

dirinya, maka akan terjadi kesenjangan antara diri yang harapkan dengan kenyataan dirinya. 

 

Prestasi belajar merupakan hasil belajar seseorang yang diperoleh dari suatu proses 

pembelajaran dan hasil belajar yang diperolehnya merupakan hasil dari evaluasi atau penilaian 

yang dilakukan oleh guru kepada siswanya. Penilaian tersebut diinterprestasikan dalam bentuk 

nilai. Maka jelaslah bahwa prestasi belajar itu adalah hasil maksimal yang diperoleh siswa dalam 

jangka waktu tertentu setelah mengikuti berbagai program latihan dan program pengajaran yang 

telah disusun dan direncanakan sedemikian rupa. 

 

Dengan adanya persepsi atas media pembelajaran dan konsep diri siswa dapat berpengaruh 

terhadap meningkatnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

 

SIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas media pembelajaran dan konsep diri 

secara bersama-sama terhadap prestasi belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SMP 

Negeri di Kabupaten Bekasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan 

Fhitung = 34.529. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan persepsi atas media pembelajaran terhadap prestasi 

belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa SMP Negeri di Kabupaten Bekasi. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Sig. sebesar = 0,000 < 0,05 dan thitung = 1.028.  

3. Terdapat pengaruh yang signifikan konsep diri terhadap prestasi belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial siswa SMP Negeri di Kabupaten Bekasi. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan nilai thitung = 1.026. 
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